BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis untuk mengidentifikasi daerah rawan
kecelakaan di ruas Jalan Dr. Sam Ratulangi, Jayapura berdasarkan nilai AEK,

UCL dan BKA, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab kecelakaan pada ruas Jalan Dr.Sam Ratulangi,
Jayapura adalah faktor manusia, jalan dan lingkungan akan tetapi faktor
yang mendominasi terjadinya kecelakaan tersebut adalah faktor
manusia

2. Dalam pengamatan di lokasi penelitian terhadap kondisi fisik jalan
maupun fasilitas pelengkap jalan, masih banyak terdapat pada beberapa
ruas jalan yang kurang terhadap fasilitas pendukung jalan seperti,
rambu yang sudah rusak atau tidak terawat, marka pembagi lajur
maupun marka tempat penyebarang orang yang tidak terlihat jelas, ruas
yang kurang dengan alat penerang jalan (lampu), saluran drainase yang

tidak terawat atau rusak, trotoar yang tidak terawatt dan rusak.
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6.2 Saran

Melihat dari keadaan lokasi penelitian dan data yang diperoleh maka saran

yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Diperlukan perawatan / pemasangan terhadap fasilitas pelengkap jalan yang
yang memiliki kekurangan,seperti rambu yang terhalang benda / pohon,
marka yang tidak terlihat dengan jelas, perbaikan terhadap trotoar yang rusak,

segera dipasangkan maupun memperbaiki lampu penerang jalan.

2. Dari berbagai macam kekurangan fasilitas pendukung jalan maupun kondisi
fisik ruas jalan, diharapkan pemerintah agar memperhatikan kembali terhadap

fasilitas pelengkap jalan yang kurang layak tersebut

3. Kepada instansi pemerintah terkait perlu ditingkatkan lagi kegiatan dalam
rangka meyadarkan masyarakat terhadap pentingnya aturan berlalu lintas yang
baik dan benar, dengan upaya-upaya yang dapat bersifat preventif yangdapat
melalui sosialisasi yang dapat dilakukan dari tingkat SD sampai tingkat
perkuliahan, dan dapat melalui media cetak maupun sampai ke media sosial,
selain itu upaya bersifat represif dapat dilakukan dalam menindak dengan
memberikan sanksi yang tegas terhadap oknum-oknum pengguna jalan yang

melanggar tata tertib lalu lintas .

4. Berdasarkan penelitian ini, data yang diolah dengan menggunakan metode

perhitungan hanya terbatas menggunakan data kecelakaan lalu lintas dari
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kepolisian dan kemudian didukung dengan pengamatan kondisi fisik jalan
maupun fasilitas pelengkap jalan di lokasi penelitian, diharapkan dari
penelitian ini menjadi sebuah referensi yang dapat dikembangkan lagidengan
beragam data pendukung maupun dengan metode-metode pendukung lainnya
dalam menemukan upaya-upaya yang lebih strategis dalam menekan angka

kecelakaan lalu lintas.
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